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Abstract  

This study aims to determine the Zakah utilization on the development of economic of zakah recipients Amil Zakat, 

Infak and Shodaqoh Muhammadiyah Institutions (LAZISMU) Malang Regency. To achieve the objectives of this 

research, this research was a quantitative descriptive approach which a research approach that emphasizes the 

aspect of measurement objectively of social phenomena and produces findings that can be obtained using 

statistical procedures or other ways of quantification (measurement). Data collection methods used are various 

data collection methods, including: interview and documentation methods, and data analysis used content 

analysis. Based on the result found that found that the utilization of zakat funds at LAZISMU Malang Regency 

was able to increase the economic empowerment of mustahik based on several indicators: the usefulness of a 

program, accuracy and objectivity, the scope of a program, cost effectiveness, timeliness, and accountability. 

While in the aspect of timeliness of reporting, the financial reporting of zakat funds is seems not up to date. 
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1. PENDAHULUAN  

Kemiskinan seringkali dianggap sebagai bagian 

tak terpisahkan dalam kehidupan. Beberapa penyebab 

kemiskinan, meliputi pertama, kemiskinan natural, 

seperti alam yang tandus, kering dan sebagainya. 

Kedua, kemiskinan kultural, karena perilaku malas, 

tidak mau bekerja dan mudah menyerah. Ketiga, 

kemiskinan struktural, karena berbagai peraturan dan 

kebijakan pemerintah yang kurang berpihak pada 

masyarakat miskin, kebijakan dalam bidang ekonomi, 

pendidikan dan sebagainya. Dalam perspektif ajaran 

agama Islam, muara kemiskinan adalah perilaku 

masyarakat yang tidak mencerminkan sebagai orang 

yang beriman, bertakwa dan beramal saleh 

(Hafidhuddin, 2007).  

Penanggulangan kemiskinan dapat melalui 

beberapa cara. Salah satunya adalah melalui 

optimalisasi ZIS. ZIS (zakat, infak, sedekah) 

merupakan salah satu institusi yang diajarkan Islam 

untuk menanggulangi kemiskinan atau meminimalisir 

masalah kemiskinan (Hafidhuddin, 2007), dengan 

mengurangi jumlah dan persentase keluarga miskin, 

serta mengurangi tingkat kemiskinan. Zakat 

merupakan suatu tindakan penyerahan harta kekayaan 

dari golongan kaya kepada golongan miskin. 

mendistribusikan kekayaan berarti juga ikut 

mendistribusikan sumber-sumber ekonomi. Tindakan 

ini tentu akan mengakibatkan perubahan tertentu yang 

bersifat ekonomis, contohnya seperti, seseorang yang 

menerima zakat bisa menggunakannya untuk 

kebutuhan konsumsi atau produksi. Dengan demikian, 

zakat meskipun pada dasarnya merupakan ibadah 

kepada Allah namun juga memiliki dimensi ekonomi 

(Hakim, 2019). 

Sehubungan dengan hal di atas, Rahardjo dalam 

Muhammad menyatakan bahwa menggunakan 

pendekatan ekonomi, zakat bisa berkembang menjadi 

konsep kemasyarakatan (muamalah), yaitu konsep 

tentang bagaimana cara manusia melaksanakan 

kehidupan bermasyarakat, termasuk di dalamnya 

dalam bentuk ekonomi (Muhammad, 2002). Tujuan 

zakat tidak sekedar menyantuni orang miskin secara 

http://jurnal.stie-aas.ac.id/index.php/jie
mailto:rahmadhakim@umm.ac.id
http://dx.doi.org/10.29040/jiei.v6i3.1356


Jurnal Ilmiah Ekonomi Islam, 6(03), 2020, 470 

Jurnal Ilmiah Ekonomi Islam, ISSN: 2477-6157; E-ISSN 2579-6534 

konsumtif, tetapi mempunyai tujuan yang lebih 

permanen yaitu mengentaskan kemiskinan (Qadir, 

2001) dan menanggulangi kesenjangan ekonomi 

(Kholiila, 2016). 

Sehubungan dengan hal itu, maka zakat dapat 

berfungsi sebagai salah satu sumber dana sosial-

ekonomi bagi umat Islam (Hakim, 2020). Artinya 

pendayagunaan zakat yang dikelola oleh Lembaga 

Zakat tidak hanya terbatas pada kegiatan-kegiatan 

tertentu saja yang berdasarkan pada orientasi 

konvensional (kegiatan konsumtif), tetapi dapat pula 

dimanfaatkan untuk kegiatan-kegiatan ekonomi umat 

seperti tujuan pendistribusian dan pendayagunaan 

zakat yakni pengentasan kemiskinan dan 

pengangguran dengan memberikan zakat produktif 

kepada mereka yang memerlukan sebagai modal 

usaha (Pratama, 2015). 

Zakat yang diberikan kepada mustahik akan 

berperan sebagai pendukung dalam peningkatan 

ekonomi apabila di salurkan pada kegiatan produktif. 

Pendayagunaan zakat produktif sesungguhnya 

mempunyai konsep perencanaan dan pelaksanaan 

yang cermat seperti mengkaji penyebab kemiskinan, 

ketidakadaan modal kerja, dan kekurangan lapangan 

kerja, dengan adanya masalah tersebut maka perlu 

adanya perencanaan yang dapat mengembangkan 

zakat bersifat produktif (Riyadi, 2014). 

Tujuan pengelolaan zakat adalah meningkatnya 

kesadaran masyarakat dalam penunaian dan dalam 

pelayanan ibadah zakat, meningkatnya fungsi dan 

peranan pranata keagamaan dalam upaya 

mewujudkan kesejahteraan masyarakat dan keadilan 

sosial, serta meningkatnya hasil guna dan daya 

gunazakat (Sumadi, 2017). 

Di Indonesia, terdapat dua jenis lembaga zakat 

yang diakui oleh perundang-undangan ada dua, yaitu 

Badan Amil Zakat (BAZ) dan Lembaga Amil Zakat 

(LAZ) (Abidah, 2010). Meningkatnya penghimpunan 

dana zakat tidak lepas dari peran lembaga zakat 

(Mubarok & Fanani, 2014; Hakim, 2017). Dengan 

demikian, penyerahan zakat penting untuk ditunaikan 

melalui lembaga zakat agar dapat berdayaguna dengan 

efektif. Pendayagunaan yang efektif ialah 

pendayagunaan yang sesuai dengan tujuan dan jatuh 

kepada yang berhak menerima zakat secara tepat 

(Maghfiroh, 2007). Hal ini disebabkan karena 

organisasi zakat memiliki peran yang sangat besar 

dalam menyelesaikan masalah kemiskinan serta 

menguatkan ekonomi umat (Dzikron, dkk, 2005; 

Ningrum, 2016; Karimah, 2017; Amsari, 2019). 

Pendistribusian zakat kepada para mustahik 

dapat dalam bentuk konsumtif atau produktif (Hakim, 

2018). Zakat secara konsumtif diberikan kepada 

mustahik yang tidak memiliki kemampuan mengolah 

dana sehingga akan lebih bijaksana apabila diberikan 

berupa uang untuk keperluan sehari-hari. Sementara, 

zakat produktif diberikan kepada mustahik yang 

cukup mampu untuk mengelola modal yang diberikan. 

Pemberian dapat berupa uang, peralatan atau hewan 

ternak dengan tujuan dapat meningkatkan pendapatan 

para mustahik (Widiastuti, 2016). Dengan demikian, 

jumlah dana yang didistribusikan harus berbeda-beda 

sesuai dengan tempat, waktu, jenis usaha, dan sifat 

penerima zakat. Untuk itu memanfaatkan serta 

mendayagunakan zakat memerlukan kebijaksanaan 

dan visi kemaslahatan dari pemerintah selaku amil 

zakat (Noor, 2003). 

Beberapa penelitian telah dilakukan terkait 

dengan peran zakat yang begitu signifikan terhadap 

pemberdayaan ekonomi para mustahik zakat 

(Zakiyah, 2006; Fajar, 2016; Pratama, 2013; Rusli, 

Hamzah, Syahnur, 2013). Dalam rangka peningkatan 

ekonomi mustahik, dilakukan beberapa model terkait 

dengan zakat produktif diantaranya adalah revolving 

fund, self help groups dan joint business group 

(Nafiah, 2015; Ningrum, 2016; Widiastuti, 2016). 

Selain itu, terdapat beberapa indikator terkait dengan 

pendayagunaan zakat, yaitu ketepatan sasaran 

program dan pemantauan program, dan indikator 

sosialisasi program dan tujuan program (Savid, 2017). 

Selanjuntya, efektifitas dana zakat pada mustahik 

zakat juga dapat menggunakan metode CIBEST 

(Sumantri, 2017). 

Berdasarkan uraian di atas, penelitan ini 

bertujuan untuk melakukan penelitian tentang 

pendayagunaan dana zakat dalam rangka 

pemberdayaan ekonomi mustahik pada lembaga amil 

zakat, infak dan shodaqoh muhammadiyah 

(LAZISMU) Kabupaten Malang. Dalam rangka 

pemecahan masalah kemiskinan, penelitian ini 

dilakukan untuk melakukan analisis mendalam terkait 

pendayagunaan dana zakat yang telah terkumpul guna 

diberikan kepada mustahik dalam bentuk kegiatan 

maupun aktivitas pemberdayaan ekonomi. Dengan 

demikian, diharapkan dari aktivitas yang dilakukan 

dapat memberikan kontibusi untuk perbaikan maupun 

langkah-langkah aksi bagi lembaga amil zakat lain 

untuk pelaksanaan pemberdayaan ekonomi mustahik.  
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2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan kualitatif deskriptif, 

yaitu pendekatan penelitian yang menekankan pada 

aspek pengukuran secara obyektif terhadap fenomena-

fenomena sosial dan menghasilkan penemuan-

penemuan yang dapat diperoleh dengan menggunakan 

penjelasan deskriptif atau cara-cara lain (Nazir, 1998). 

Pelaksanaan penelitian ini akan dilakukan dengan cara 

ikut serta dalam kegiatan operasional rutin pada hari-

hari kerja di Lembaga Amil Zakat Muhammadiyah 

(LAZISMU) Kabupaten Malang dan juga melakukan 

wawancara dengan amil Zakat pada lembaga tersebut.  

Dalam penelitian ini, pengumpulan data 

menggunakan beberapa teknik berikut (Sugiyono, 

2003; Raco, 2003): pertama, wawancara, metode ini 

dilakukan dengan mempersiapkan pertanyaan kepada 

amil zakat untuk mengetahui program-program 

pemberdayaan zakat yang diperuntukkan kepada 

mustahik zakat. Kedua, dokumentasi, metode ini 

dilakukan dengan cara mengumpulkan data mustahik 

dan jumlah penyalurannya kepada mustahik oleh 

Lembaga Amil Zakat, Infak dan Shodaqoh 

Muhammadiyah (LAZISMU) Kabupaten Malang. 

Selain itu juga menelusuri dan menelaah buku-buku 

serta karya ilmiah yang berkaitan dengan pengelolaan 

dan pendayagunaan zakat produktif guna mencari 

landasan pemikiran dan pemecahan masalah.  

Selanjutnya, teknik analisis data dalam penelitian 

ini menggunakan analisis data konten (content data 

analysis) (Bungin, 2003) yaitu analisis data yang 

diawali dengan menemukan lambang-lambang 

tertentu, dalam hal ini adalah melakukan inventarisir 

terhadap teks-teks yang relevan dengan topik 

penelitian terkait dengan pengelolaan dana zakat, 

efektifitas sebuah program pendayagunaan, dan 

pemberdayaan ekonomi mustahik zakat. Selanjutnya  

dilakukan klasifikasi data berdasarkan simbol 

efektifitas pendayagunaan zakat dalam dalam hal ini 

adalah melakukan klasifikasi perihal pendayagunaan 

dana zakat dalam rangka pemberdayaan ekonomi 

mustahik pada lembaga amil zakat, infak dan 

shodaqoh muhammadiyah (LAZISMU) Kabupaten 

Malang. Dalam penelitian ini, ukuran efekifitas dari 

sebuah aktivitas atau kegiatan didasarkan pada enam 

hal penting, yaitu (Handoko, 1991): (a) kegunaan, (b) 

ketepatan dan obyektifitas, (c) ruang lingkup, (d) 

efektifitas biaya, (e) ketepatan waktu, (f) 

akuntabilitas. 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1. Hasil penelitian 

Efektifitas merupakan kegiatan-kegiatan yang 

dilakukan oleh suatu organisasi agar pelaksanaan 

kegiatan yang dilakukan dalam organisasi tersebut 

dapat terialisasi sesuai dengan ketentuan-ketentuan 

yang telah ditetapkan sebelumnya sehingga mencapai 

hasil yang baik (Witrido, 2010). Ukuran Efekifitas 

dari sebuah aktivitas atau kegiatan menurut Handoko 

di dasarkan kepada ada enam hal penting, yaitu 

(Handoko, 1991): (a) kegunaan, (b) ketepatan dan 

obyektifitas, (c) ruang lingkup, (d) efektifitas biaya, 

(e) ketepatan waktu, (f) akuntabilitas. 

a. Kegunaan  

Pada LAZISMU Kabupaten Malang, total 

pendapatan per-bulan rata-rata mencapai sekitar 45 

juta. 45 sampai 60 juta. Akan tetapi, pengumpulan 

menjadi banyak ketika bulan Ramadhan. 

Perbandingan pemasukan antara dana zakat dan infak 

pada kisaran prosentase 20-80% atau 10-90%. 

Selanjutnya, kegunaan donasi zakat adalah untuk 

delapan golongan penerima zakat, meliputi: [1] orang-

orang fakir, [2] orang-orang miskin, [3] amil zakat, [4] 

para mu’allaf yang dibujuk hatinya, [5] orang-orang 

yang terlilit utang, [6] untuk jalan Allah dan [7] untuk 

mereka yang sedang dalam perjalanan, sebagaimana 

tertulis dalam QS. At Taubah: 60. Sementara untuk 

golongan budak tidak diberikan penyaluran dana zakat 

bagi golongan ini. Guna menarik minat donator, pada 

LAZISMU Kabupaten Malang terdapat beberapa 

program-program pendayagunaan zakat, misalnya: 

program santunan dhuafa’ (fakir miskin), beasiswa, 

santunan kepada da’i (fi sabililillah), santunan 

kemanusiaan (bencana alam), bedah rumah, 

ambulance, dan lain sebagainya, yang tujuannya 

adalah untuk memberdayakan ekonomi masyarakat 

(Mashur, 2019). 

Selain itu terdapat program insidental yang 

bekerja sama bersama LAZISMU Pusat seperti donasi 

untuk korban Gempa di Palu, Sulawesi tengah dan 

juga pembangunan Rumah Sakit dan Sekolah di 

Palestina dan santunan kepada warga Rohingnya. 

b.  Ketepatan dan Objektifitas 

Objektifitas pendayagunaan zakat pada 

LAZISMU Kabupaten Malang didasarkan kepada 

skala prioritas dimana golongan yang dianggap paling 

membutuhkan lebih diprioritaskan di bandingkan 

yang lain. Dimana jenis pendayagunaan digolongkan 

kepada tiga bagian; pertama, pendayagunaan yang 

telah terprogram seperti; santunan fakir miskin, 
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santunan kepada guru, santunan kepada da’i. kedua, 

pendayagunaan berdasarkan proposal yang masuk. 

Semisal Kagiatan KKN dan lain sebagainya. Ketiga, 

pendayagunaan yang bersifat insidentil dan bersifat 

segera, seperti santunan kepada dhu’afa atau orang 

sakit.  

Ketepatan dan objektifitas dalam penyaluran 

bergantung kepada kebutuhan. Dalam penyalurannya, 

disebabkan LAZISMU Kabupaten Malang 

melingkupi Kabupaten yang besar, maka penyaluran 

dilakukan berpindah-pindah dari kecamatan satu ke 

kecamatan yang lainnya setiap dua bulan sekali. 

Selanjutnya, penyaluran yang bersifat terprogram 

(rutin) meliputi bantuan kepada da’i, beasiswa dan 

kepada fakir miskin. Bantuan beasiswa kepada para 

siswa diberikan sebesar 100 ribu rupiah kepada 33 

siswa dalam satu bulan, berdasarkan survey yang 

dilakukan oleh Tim LAZISMU. Selain itu, 

pendayagunaan kepada fakir miskin dalam satu bulan 

diberikan kepada 25 orang sebesar 75 ribu. Dan selain 

itu, terdapat penggunaan dana zakat sebesar 2,5% 

guna dana kesiapsiagaan bencana, seperti bencana 

kekeringan dan lain sebagainya (Mashur, 2019).  

Pendayagunaan zakat produktif belum dilakukan 

pada LAZISMU Kabupaten Malang disebabkan 

kendala pada SDM, misalnya dalam hal ketersediaan 

personil dan skill dalam pengwasan atau 

pendampingan bagi golongan yang menerima zakat 

produktif, sehingga banyak terjadi kegagalan dalam 

aplikasi zakat produktif ini, dalam beberapa 

percobaan pendayagunaan, sebagaimana dinyatakan 

(Mashur, 2019), 

Selanjutnya, dalam unsur ketepatan 

pendayagunaan, di LAZISMU Kabupaten Malang 

terdapat dana zakat yang bersifat muqoyyad sehingga 

menjadikan dana zakat menjadi tepat sasaran dan 

penyalurannya menggunakan lembaga amil zakat, 

"Iya seperti itu, terus tuntutan dari pimpinan, itu masih 

banyak, jadi kita ini cepat. Dan juga banyak dana zakat 

atau shodaqoh yang muqoyyad (terikat) juga. … 

Terikat itu (maksudnya) saya zakat untuk ini, saya 

infaq untuk ini, ….. Dan itu (muqoyyad) program yang 

enak sebenarnya, kita nggak pusing-pusing ngurusi 

program untuk manajemen programnya, jadi kita 

langsung salurkan ke orangnya…...". 

Ketepatan dalam penyaluran dapat dilihat dengan 

pembagian jenis dana zakat mejadi dua macam, dana 

zakat muqoyyad (terikat) dan ghairu muqoyyad (tidak 

terikat). Maksud dari dana zakat muqoyyad (terikat) 

adalah ketika donator menyampaikan peruntukan dari 

dana zakat yang di donasikan kepada tujuan atau 

keperluan spesifik tertentu, seperti dana zakat 

diberikan kepada fakir miskin di panti asuhan atau 

adanya infak diperuntukkan pembelian tanah 

(Mashur, 2019),  

Dengan demikian, fungsi dari LAZISMU adalah 

sebagai wadah atau alat untuk menyalurkan dana ZIS 

termasuk wakaf tunai, yang dibayarkan oleh donator 

(Mashur, 2019). Selanjutnya, dana zakat yang 

disalurkan kepada mereka yang berhak adalah sebesar 

delapan puluh persen (80%) dari total dana yang 

terkumpul. Sementara itu, 20% dana zakat digunakan 

untuk operasional amil zakat termasuk didalamnya 

upah (ujrah) amil zakat dan lain-lainnya (Mashur, 

2019).  

Dalam rangka penyaluran dana yang tepat 

sasaran dan obejektif, dilakukan survey oleh Tim 

LAZISMU, dan dalam kondisi tertentu misalkan 

bantuan terhadap korban bencana, survey dilakukan 

dengan bekerjasama bersama tim MDMC 

(Muhammadiyah Disaster Management Center) 

Muhammadiyah.  

c. Efektifitas Biaya  

Penghimpunannya dana zakat pada LAZISMU 

Kabupaten Malang menggunakan dua metode, yaitu 

langsung dan tidak langsung. Pengunaan metode 

langsung adalah dengan amil zakat mendatangi 

langsung (menjemput) para donator zakat, atau 

donator yang datang langsung ke kantor layanan 

LAZISMU Kabupaten Malang. Hal ini berkaitan 

dengan efektifitas biaya dan fleksibilitas kerja 

pengelolaan zakat di LAZISMU, sebagaimana 

dinyatakan oleh informan (Mashur, 2019),  

“… jadi ada donator itu yang minta ada dua: 

penjemputan, ada yang datang di transfer, dan ada kita 

mengumpulkan, jadi kita juga ada via penjemputan, 

ada yang sms, saya jemput, sms atau wa kita jemput, 

kemudian ada yang melalui transfer tapi tetap 

langsung sms konfirmasi kalau dia transfer, ada juga 

yang gak mau di jemput jadi datang langsung sendiri 

kesini, atau lewat kotak-kotak amal, kita menyebarkan 

kotak infaq hehehe infaq ke ee… bukan masjid. 

Keluarga. Keluarga, infaq keluarga itu dri rumah-

rumah kotak di rumah dari kertas itu, infaq untuk kita 

di rumah-rumah jadi infaq keluarga, ada yang Rp 

1.000,- ada yang Rp 2.000,- menyisakan dari uang 

belanja, yang Rp 500.an tadi, mau yang bersedia dan 

minta” 

Selanjutnya, dalam rangka efektifitas biaya, 

beberap kegiatan pengumpulan dan penyaluran 
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dilakukan oleh relasi LAZISMU Kabupaten yang 

berada di Cabang (Pimpinan Cabang 

Muhammadiyah) di Kabupaten Malang. Sementara 

LAZISMU menerima laporan terkait dana yang 

terkumpul dan yang telah disalurkan kepada golongan 

penerima zakat, hal ini dalam upaya untuk efektifitas 

biaya dalam pengelolaan zakat, sebagaimana 

dinyatakan (Mashur, 2019), 

  

“Jadi, seperti yang saya sampaikan tadi, kita 

memproposionalkan yang dibawah. Jadi ada 

LAZISMU, temen-temen yang di kecamatan cabang-

cabang, itu kita suruh bentuk semua, kita suruh buat 

program, laporannya kesini, uangnya kesini, pengen 

buat program tentang sarufan, programnya apa, 

[undefined] juga mendistribusikan. ….Yang dari 

bawah pun dananya sebagian besar mereka yang 

mentasarufkan. Jadi semua kita ada pendayagunaan 

bersama. Kita cuma mengambil 12.5%, tapi tanpa 

laporan”.  

d. Ketepatan Waktu 

Di LAZISMU Kabupaten, penyaluran dana zakat 

selalu tepat waktu. Sebab penyaluran dana zakat 

langsung disalurkan dalam jangka waktu satu bulan. 

Berdasarkan kepada tiga pos penyaluran di atas, yaitu 

pos penyaluran yang ter-program. Berdasarkan 

permintaan (proposal) dan penyaluran yang bersifat 

insidentil (Mashur, 2019). Hanya saja, ketepatan 

waktu dalam laporan keuangan masih belum 

terlaksana. Dimana, misalkan dana yang telah di 

donasikan pada bulan Maret, baru bisa didapatkan 

laporannya dua bulan setelah donasi (yaitu bulan 

Mei). Hal ini disebabkan permulaan laporan di awal 

tahun terlambat. Sebagaimana dinyatakan, "Jadi, yang 

penting kan ada laporan, tapi jangkanya itu dua bulan 

setelah pembayaran. Tapi yang jelas kan ada 

kuitansinya ya. Sama ya yang muqayyad sama yang... 

nggak, sama saja ya dikasih kuitansi." "Kalau masalah 

laporan ini kan, kita start-nya (mulai) sudah telat. Start 

laporan yang disini termasuk." 

e. Transparasi dan Akuntabilitas 

Akuntabilitas dalam pengelolaan dengan 

membuat laporan keuangan sesuai dengan 

menggunakan Standar PSAK 109 namun masih dalam 

proses (Mashur, 2019). Sementara itu, akuntabilitas 

kepada para donator dengan memberikan bukti donasi 

(kwitansi) yang dapat di akses secara online, sekaligus 

laporan dalam bentuk majalah mata Hati (gratis bagi 

donator LAZISMU Kabupaten Malang). Sementara 

laporan kepada menteri keuangan atau BAZNAS 

adalah diatur oleh LAZISMU Pusat di Jakarta 

(Mashur, 2019). Dalam rangka akuntabilitas 

LAZISMU Kabupaten Malang, terdapat beberapa 

pengawas yang terdiri dari Pengurus Daerah 

Muhammadiyah (PDM) khususnya majelis ekonomi, 

Dewan Syariah LAZISMU Kabupaten Malang, 

LAZISMU Wilayah Muhammadiyah (PWM) Jawa 

Timur dan auditor internal, sebagaimana dinyatakan 

(Mashur, 2019), 

“… jadi di PDM itu ada tiga belas pimpinan kan 

ada ketua seketaris bendahara kemudian ada wakil-

wakil ketua ada wakil ketua yang menbidangi ZIS  itu 

meskipun ini belum di SK kan ya ee job-desk nya 

masih pokoknya mengawasi aja dan melihat saja 

karena ini udah masuk apa namanya Lembaga Zakat 

Nasional itu sudah job-desk-nya sendiri-sendiri …..” 

 

3.2. Pembahasan 

Zakat menurut istilah merupakan bagian dari 

harta dengan persyaratan tertentu, yang Allah SWT 

mewajibkan kepada pemiliknya untuk diserahkan 

kepada yang berhak menerimannya, dengan 

persyaratan tertentu pula (Nawawi, 2010). Kaitan 

antara makna bahasa dan istilah ini berkaitan erat 

sekali, yaitu bahwa setiap harta yang sudah 

dikeluarkan zakatnya akan menjadi suci, bersih, baik, 

berkah, tumbuh dan berkembang. Dalam 

penggunaannya, selain untuk kekayaan, tumbuh dan 

suci disifatkan untuk jiwa orang yang menunaikan 

zakat. Maksudnya, zakat itu akan mensucikan orang 

yang mengeluarkannya dan menumbuhkan pahalanya 

(Ridwan, 2005).  

Pendayagunaan zakat telah diatur dalam Undang-

undang No. 23 tahun 2011, yang menjelaskan bahwa 

zakat dapat didayagunakan untuk usaha produktif 

dalam rangka penanganan fakir miskin dan 

peningkatan kualitas umat. Selanjutnya, dalam rangka 

pendayagunaan zakat untuk usaha produktif dilakukan 

apabila kebutuhan dasar mustahik telah terpenuhi. 

Pendayagunaan zakat merupakan segala sesuatu 

yang berkaitan dengan upaya pemerintah dalam 

memanfaatkan atau mengelola hasil pengumpulan 

zakat untuk didistribusikan kepada mustahik dengan 

berpedoman pada syariah, tepat guna, serta 

pemanfaatan yang efektif melalui pola pendistribusian 

yang bersifat produktif dan memiliki manfaat sesuai 

dengan tujuan ekonomis dari zakat itu sendiri 

(Permono, 1992). Sementara itu, pendayagunaan dana 

zakat mempunyai beberapa prosedur penting berikut: 

pertama, melakukan studi kelayakan. Kedua, 
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menetapkan jenis usaha produktif. Ketiga, melakukan 

bimbingan dan penyuluhan. Keempat, melakukan 

pemantauan, pengendalian dan pengawasan. Keenam, 

melakukan evaluasi. Selanjutnya adalah membuat 

laporan. 

Pendistribusian zakat kepada para mustahik 

dapat dalam bentuk konsumtif atau produktif. Zakat 

secara konsumtif diberikan kepada mustahik yang 

tidak memiliki kemampuan mengolah dana sehingga 

akan lebih bijaksana apabila diberikan berupa uang 

untuk keperluan sehari-hari. Sementara, zakat 

produktif diberikan kepada mustahik yang cukup 

mampu untuk mengelola modal yang diberikan. 

Pemberian dapat berupa uang, peralatan atau hewan 

ternak dengan tujuan dapat meningkatkan pendapatan 

para mustahik (Widiastuti, 2016). Dengan demikian, 

jumlah dana yang didistribusikan harus berbeda-beda 

sesuai dengan tempat, waktu, jenis usaha, dan sifat 

penerima zakat. Untuk itu memanfaatkan serta 

mendayagunakan zakat memerlukan kebijaksanaan 

dan visi kemaslahatan dari pemerintah selaku amil 

zakat (Noor, 2003). 

Berdasarkan pembahasan di atas, hasil dari 

penelitian ini selaras dengan penelitian yang 

dilakukan oleh Zakiyah (2006), Fajar (2016), Pratama 

(2013), Rusli, Hamzah & Syahnur (2013) yang 

menyatakan bahwa zakat berperan begitu signifikan 

terhadap pemberdayaan ekonomi para mustahik zakat. 

Dalam pelaksanaan pendayagunaan zakat, guna  

peningkatan ekonomi mustahik, digunakan metode  

revolving fund sebagaimana penelitian yang dilakukan 

oleh Nafiah (2015). Hanya saja dalam pelaksanaannya 

terdapat kendala SDM dalam pendampingan dan 

evalusasi program.  

Tabel 1 

Pendayagunaan Zakat di Lembaga Amil Zakat, Infak dan Shodaqoh Muhammadiyah (LAZISMU) 

Kabupaten Malang 

 

No Uraian Bentuk Pelaksanaan 
Penilaian 

Efektifitas 

1 Kegunaan 

Kegunaan donasi zakat adalah untuk golongan penerima zakat, meliputi: [1] 

orang-orang fakir, [2] orang-orang miskin, [3] amil zakat, [4] para mu’allaf 

yang dibujuk hatinya, [5] orang-orang yang terlilit utang, [6] untuk jalan Allah 

dan [7] untuk mereka yang sedang dalam perjalanan, sebagaimana tertulis 

dalam QS. At Taubah: 60. Sementara untuk golongan budak tidak diberikan 

penyaluran dana zakat bagi golongan ini. 

✓  

2 
Ketepatan & 

Objektifitas 

Dilaksanakan survey dan fasilitas dana zakat muqayyad (terikat) –yaitu 

penyaluran sesuai dengan keinginan donator (muzakki) 
✓  

3 
Ruang 

Lingkup 

Ruang lingkup zakat masih belum sepenuhnya efektif disebabkan karena 

sedikitnya prosentase dana zakat yang terkumpul dibandingkan dengan 

shodaqoh atau infak (prosentase 10-90%); dan juga belum rutinnya donator di 

LAZISMU Kabupaten Malang dalam menunaikan zakat. 

Zakat produktif belum optimal dilaksanakan sebab problem Sumber Daya 

Manusia (SDM). 

✓  

4 
Efektifitas 

Biaya 

Efektifitas biaya dilakukan dengan menyediakan fasilitas pembayaran 

menggunakan transfer ke rekening LAZIMU dan juga fleksibilitas manajemen 

pengumpulan dan penyaluran dana zakat berdasarkan cabang-cabang di 

bawah Pengurus Daerah Muhammadiyah (PDM) Kabupaten Malang. 

LAZISMU kabupaten Malang mendapatkan laporan dari kegiatan 

pengumpulan dan penyaluran dana zakat tersebut. 

✓  

5 
Ketepatan 

Waktu 

Ketepatan waktu dalam penyaluran dana zakat terlaksana, sebab dana zakat 

yang terkumpul disalurkan pada bulan setelahnya kepada golongan penerima 

zakat.  

Selanjutnya, dalam pelaporan dana zakat belum sepenuhnya tepat waktu sebab 

membutuhkan waktu dua bulan setelah donator membayar dana zakat kepada 

LAZISMU. 

X 
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No Uraian Bentuk Pelaksanaan 
Penilaian 

Efektifitas 

6 Akuntabilitas 

Akuntabilitas dana zakat ditunjukkan dengan adanya standar pelaporan 

keuangan PSAK 301, dan juga tata kelola organisasi dengan keberadaan 

Dewan Pengawas dan audit internal. 

Akuntabilitas dana zakat bagi donator adalah dengan adanya bukti 

pembayaran (kwitansi) dan juga pelaporan dalam bentuk majalah 2 bulan 

setelah pembayaran di lakukan.  

✓  

 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan pembahasan yang dikemukakan, 

dapat disimpulkan bahwa pendayagunaan dana zakat 

di LAZISMU Kabupaten Malang mampu untuk 

meningkatkan pemberdayaan ekonomi mustahik, 

ditinjau dari aspek kegunaan, keakuratan dan 

obyektivitas, ruang lingkup program, efektivitas 

biaya, dan akuntabilitas pelaporan. Sementara pada 

ketepatan waktu, pelaporan keuangan dana zakat 

masih belum tepat waktu. 

Keterbatasan dalam penelitian ini adalah objek 

pembahasan yang sempit, yaitu fokus penelitian hanya 

pada satu lembaga zakat, infak dan shodaqoh. 

Penelitian selanjutnya disarankan untuk melakukan 

penelitian perbandingan antara dua lembaga atau 

lebih.  
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